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SLEMAN, TRIBUN Tahun'ini,
Yogyakarta menjadi tuan rumah

dari dua kempetisi robot bergengsi -

di Indonesia. Jika Universitas
‘Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)
menjadi tuan rumah kontes robot
internasional untuk mahasiswa,
" Universitas Islam Indonesia (Ull)
menjadi tuan rumah dari Interna-

tional Islamic School Robot Olym-
akan mempertandingkan sembilan

piad (lISR0O) 2015, kompetisi robot
internasional bagi pelajarSD SMP
dan SMA.

Direktur Pemblnaan Bakat
Minat dan Kesejahteraan Maha-
siswa (PBMKM) Ull, Beni Suranto
MSoftEng menjelaskan, [ISRO
merupakan sebuah kompetisi ro-
bot internasional yang diikuti

pelajar muslim di beberapa nega-

ra. Namun demikian, kompetisi itu
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Juga turut mengundang dan mem-

‘buka kesempatan bagi pelajar

nonmuslim.

“ISRO diutamakan bagi pelajar
muslim namun tetap mengundang
dan membuka kesempatan bagi
pelajar nonmuslim,” kata Beni,
sapaan akrabnya di Gedung
Rektorat Ull, Selasa (18/8).

Dia menambahkan, [ISRO

kategori lomba yang diadopsi dari
berbagai kompetisi robot tingkat
dunia. Masing-masing sumo robot,

transporter robot, teatre robot, soc-

cer robot, low cost robot, rescue

_robot, aerial robot, mission chal-
- lenge robot dan under water robot.

“Untuk under water robot,

. peserta harus mendesain dan
- membangun sebuah robet Remote

Operative Vehicle (ROV) untuk me-
ngumpulkan objek yang berada di

- dasar kolam pada rentang waktu

yangsudah ditentukan. Robotyang
menjadi pemenang adalah yang
mampu mengangkat dan mengum-
pulkan objek paling banyak dari

dasar kolam,” imbuhnya.

< Benimenjelaskan, tahun 2015
ini merupakan penyelenggaraan
lISRO yang ke-4. Pelaksanaannya,
pada 19 hingga 21 Agustus 2015di
Kampus Pusat Ull dengan |okasi
utama di GOR Ull dan Auditorium
Kahar Muzakkir. Tahun lalu, lISRO

dilaksanakan di Johor Bahru Ma-

laysia. "

“Pelaksanaan lISRO 2015 ini
juga dididukung oleh Kemen-
ristekdikti, Kementrian Agama dan

. Pemerintah Provinsi DIY,” katanya.

ntes. Bobot Intemasmnal Pela] ar

[ Terkait kepesertaan pada

* kontes robot itu, Beni menuturkan

saatinisudah adasekurangnya 400
peserta yang berasal dari Indone-
sia, Malaysia, Singapura dan Mesir.
Rinciannya, 330 peserta dari Indo-
nesia dan 70 peserta dari luar
negeri. Itu terdiri dari pelajar SD, |

- SMP dan SMA.

Sementara itu Wakil Rektor il
Ull, Dr Abdul Jamil mengatakan,
sebenarnya Palestina berencana
mengirimkan delegasi yang terdiri
dari sembilan siswa dan satu guru
pada perlombaan itu. Namun
karena terkendala visa, Palestina

" tak jadi mengirimkan perwa-

kilannya. “Tim Palestina yang
‘bernama The Golden Brains kare-
na terkendala visa akhirnya tidak
jadi hadir,” tukasnya. (mrf)



